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ABSTRAK 

 

Masyarakat Desa Kuwaron khususnya warga RT.01/RW.04 belakangan ini memiliki salah 

satu permasalahan kerusakan lingkungan yaitu banjir ketika musim hujan mulai tiba dan 

kekeringan ketika musim kemarau. Penyabab dari hal ini adalah berkurangnya daerah resapan air 

disekitar rumah masyarakat Desa Kuwaron RT.01/RW.04. Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk memberikan wawasan dan tambahan keterampilan tentang penerapan 

teknik tepat guna lubang resapan biopori yang dapat meningkatkan cadangan air tanah serta 

mengurangi sampah dapur organik dan dapat menghasilkan pupuk kompos. Penerapan teknik tepat 

guna lubang resapan biopori akan melibatkan masyrakat Desa Kuwaron RT.01/RW.04. Lubang 

resapan akan dibuat diameter 10 cm dengan kedalaman 100 cm, didalam lubang tersebut akan diisi 

sampah dapur organik sebagai salah satu metode untuk menjadi pupuk kompos yang dapat 

dimanfaatkan bagi masyarakat . Hal ini diharapkan dapat mengurangi sampah dapur organik dari 

setiap rumah, karena lubang resapan biopori yang berisi sampah akan mengundang berbagai fauna 

tanah dan membentuk pori-pori sehingga dapat meningkatkan infiltrasi air tanah. Hasil kegiatan 

PkM setelah dilakukan evaluasi selama 4 minggu, warga mengatakan bahwa genangan air hujan 

sekarang lebih cepat surut daripada sebelum adanya biopori di halaman mereka. 

Kata kunci: pembangunan; banjir; infiltrasi; biopori; kompos 
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I.      PENDAHULUAN 
 

1.1    Analisis Situasi 
 

Desa Kuwaron RT.01/RW.04 adalah salah satu desa di Kecamatan Gubug. Wilayah  

ini cukup padat pemukiman, sehingga setiap rumah akan memiliki sampah dapur yang 

dihasilkan akibat produktivitas rumah tangga setiap harinya. Beberapa area sekitar rumah 

warga banyak terdapat genangan air ketika musim hujan tiba karena penumpukan sampah 

rumah tangga sehingga lingkungan sekitar rumah menjadi kotor dan tidak sehat. Kemudian 

adanya kegiatan betonisasi jalan desa yang memiliki ketinggian hingga melebihi halaman 

warga. Saluran drainase yang tidak ikut mengalami peningkatan fungsi sehingga air hujan 

mengalir dan menggenang di halaman rumah warga.  

Kurangnya air hujan yang meresap ke dalam air mengakibatkan menipisnya 

ketersedianan air tanah yang berimbas pada kondisi kekeringan pada suatu daerah (Arifin, 

2015). Semakin banyak pembangunan maka ruang terbuka hijau semakin sedikit sehingga 

mengakibatkan resapan air ke dalam tanah berkurang (Baguna et al., 2021). Hampir setiap 

tahunnya baik desa maupun perkotaan ada yang menghadapai permasalahan banjir yang 

disebabkan oleh kurang lancarnya saluran drainase atau pun kurangnya lahan resapan air 

(Elsie et al., 2017). Rendahnya kesadaran warga akan kebersihan, mengakibatkan banyak 

sampah baik organik maupun non organik yang menimbulkan masalah lingkungan dan 

masalah kesehatan (Gholam et al., 2021). Perubahan iklim global yang terjadi saat ini 

mempengaruhi iklim atau cuaca di lingkungan kita, seperti lebih panjangnya durasi musim 

kemarau di beberapa tempat, deras dan lamanya durasi hujan mengakibatkan daerah 

terkena kekeringan ataupun banjir (Hidayat et al., 2021). Ide pembuatan lubang biopori 

yang sederhana dan tidak membutuhkan lahan yang luas menjadi salah satu upaya 

meresapkan air ke dalam tanah dan pengelolaan sampah organic (Permana et al., 2019). 

Pembuatan biopori hanya membutuhkan pipa paralon ukuran 3 inchi dan dimulai dengan 

pengeboran tanah (Santosa S. et al., 2018). Pelestarian lingkungan dapat dilakukan dengan 

pembuatan lubang resapan biopori untuk meresapkan air dan mengelola sampah organik 

menjadi pupuk kompos (Wijaya et al., 2019). 

Penerapan teknik tepat guna lubang resapan biopori kepada masyarakat desa dapat 

memberikan wawasan baru tentang mengolah sampah dapur organik untuk menanggulangi 

kondisi area sekitar rumah warga tergenang air, banjir, dan kekeringan. 
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1.2    Tujuan Kegiatan 
 

Tujuan  kegiatan  adalah  memberikan edukasi terkait pengelolaan sampah oganik 

yang dapat dijadikan pupuk kompos, serta mengajarkan pembuatan lubang resapan biopori 

sebagai media peresapan air sekaligus tempat pembuatan pupuk kompos. 

 

1.3    Manfaat Kegiatan 
 

Manfaat kegiatan, adalah: 
 

1. Sampah lingkungan berkurang dan berubah menjadi kompos yang dapat 

dimanfaatkan. 

2. Berkurangnya genagan air dan mempercepat meresapnya air hujan di halaman warga 

agar lingkungan lebih baik dan sehat. 

 

II.     METODE KEGIATAN 
 

Metode pelaksanaan kegiatan adalah: 
 

1. Rapat koordinasi dengan Ketua RT.01/RW.04 Desa Kuwaron. 

2. Penentuan waktu dan lokasi pelatihan dan metode yang akan digunakan 

3.      Persiapan peralatan dan bahan. 
 

4.      Pelaksanaa pelatihan pembuatan lubang resapan biopori. 
 

5.      Pelaksanaan monitoring dan evaluasi. 

 
 

 

Gambar 1. Sistematika kegiatan 

Identifikasi Masalah 

1. Survei lokasi, Koordinasi dengan Ketua RT dan 

perwakilan masyarakat RT.01/RW.04, Penentuan 

waktu dan tempat pelaksanaan 

Pendekatan Penyelesaian Masalah 
Pelaksanaan penerapan teknik tepat guna lubang resapan 

biopori  

Pengecekan 

Evaluasi dan monitoring 

Mulai 

Selesai 
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III.   HASIL KEGIATAN 
 

Kegiatan pengabdian pelatihan pembuatan lubang resapan biopori di halaman rumah 

masyarakat di ambil sampel 4 rumah warga. Kondisi pandemi mengakibatkan pertemua 

secara massif belum boleh dilaksanakan, maka dilakukan kegiatan ini secara door to door. 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah persiapan alat dan bahan, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Persiapan bahan LRB di salah satu rumah warga 

 

 Pipa PVC dengan diameter 10 cm dan panjang 1 m digunakan sebagai wadah 

penampung sampah yang akan dimasukkan pada lubang yang dibuat terlebih dahulu. 

Kemudian pipa PVC yang telah disiapkan sebelumnya kemudian dimasukkan ke dalam 

lubang tersebut. Sampah organik kemudian dimasukkan secara bertahap hari demi hari 

hingga pipa terisi penuh. Pembuatan lubang, pemasangan pipa, dan pengisian sampah 

organic pada rumah warag ke I hingga warga ke IV dapat dilihat pada Gambar 13 hingga 

Gambar 5. 

 

Gambar 3. Penggalian tanah untuk LRB di halaman rumah warga ke I 
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Gambar 4. Pemasangan LRB di halaman rumah warga ke I 

 

 

Gambar 5. Foto bersama pemilik rumah I 

 

 

Gambar 6. Penggalian tanah untuk LRB di halaman rumah warga ke II 
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Gambar 7. Pemasangan LRB di halaman rumah warga ke II 

 

 

Gambar 8. Foto bersama pemilik rumah II 

 

 

Gambar 9. Penggalian tanah untuk LRB di halaman rumah warga ke  III 
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Gambar 10. Pemasangan LRB di halaman rumah warga ke III 

 

 

Gambar 11. Foto bersama pemilik rumah ke III 

 

 

Gambar 12. Penggalian tanah untuk LRB di halaman rumah warga ke IV 
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Gambar 13. Pemasangan LRB di halaman rumah warga ke IV 

 

Kegiatan evaluasi memperlihatkan bahwa sejak dipasang LRB di halaman rumah 

masyarakat, maka genangan yang biasanya terjadi membutuhkan waktu sekitar 90 menit 

untuk surut. Setalah dibuatkan lubang resapan biopori maka genangan saat ini sudah dapat 

surut hanya dalam kurun waktu 30 menit.  

Usai kegiatan demo pemasangan LRB, diharapakn warga Desa Kuwaron dapat 

membuat LRB secara mandiri dan benar, serta dapat memberikan contoh pembuatannya 

kepada warga yang lain. 

 

IV.    PENUTUP 
 

4.1.   Kesimpulan 
 

Hasil dari pelatihan penerapan teknik tepat guna lubang resapan biopori di halaman rumah 

warga desa Kuwaron adalah sebagai berikut : 

a. Warga desa Kuwaron dapat mengetahui teknik lubang resapan biopori serta manfaatnya 

untuk dikembangkan di halaman rumah masing-masing. 

b. Warga desa Kuwaron dapat membuat lubang resapan biopori secara mandiri di halaman 

rumah, usai demo pembuatan diajarkan 

c. Warga desa Kuwaron dapat merasakan percepatan resapan genangan air pada halaman 

masing-masing rumah saat terjadi hujan. 
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4.2.   Saran 
 

Saran pada kegiatan berikutnya bila akan dilanjutkan oleh tim lain adalah sebagai 

berikut : 

a. Pelatihan lubang resapan biopori ini hendaknya dibuat lebih banyak pada setiap 

halaman rumah warga. Minimal 3 lubang tiap rumah. 

b. Apabila situasi sudah kembali normal dari pandemi, pelatihan dapat diberikan dengan 

jumlah masyarakat yang lebih banyak.  
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